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Abstrak- Penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan ElemenlInteraktivitaspadabeban kognitif
mahasiswa dalam pembelajaran materi fungsi invers trigonometri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif. Hasil dari penelitian bahwa beban kognitif intrinsic  yang
munculdisebabkanoleh jumlah element interaktivitas. Elemenlnteraktivitas yang muncul meliputi
materi prasyarat (fungsi dan fungsi satu-satu), fungsi sirkular(Circular Functions), menggambar unit
circle, dan fungsi invers trigonometri. MunculnyaElemenInteraktivitas yang terdiridarielemen-elemen
yang bersesuaiantersebutberasalkompleksitas/kerumitan dari materi fungsi invers trigonometri yang
dapatdilihat dari kesalahandankesulitan mahasiswa dalam menggambar unit circle dan juga

menentukan nilai invers trigonometri.

Kata kunci: ElemenlInteraktivitas; Fungsi Invers Trigonometri

L PENDAHULUAN

Teori Beban Kognitif [1] merupakan
teori ~ pembelajaran  yang  menjelaskan
keterlibatan instruksional karakteristik arsitektur
kognitif manusia. Intidariarsitektur kognitif
manusia  meliputi 2 komponen  yang
salingberhubungandantakterpisahkanyaitu
memori jangka panjang (Long Term-Memory)
dan memori jangka pendek(Short Term-
Memory).Memorijangkapanjangmemilikikema
mpuanmenyimpansuatuinformasi yang
tidakakanhilanghanyasajaterkadangkitakehilang
ankemampuanuntukmenemukanataumengambili
nformasi yang adapadamemorijangkapanjang
[2]. Berbedadenganmemorijangkapanjang yang
memilikikemampuanmenyimpaninformasi yang
takterbatas,
memorijangkapendekhanyabisamenyimpansuat
uinformasibeberapadetiksaja.memorijangkapend
ekjugahanyamenyimpanbeberapainformasisajas
esuaikemampuandalammemprosessuatuinforma
si yang diterima. Memori  jangka
pendekmemilikitugasuntukmemberikanresponte
rhadapsuatuinformasi yang
diterimagunadisimpanataudibuangsuatuinforma
sitersebut.Memorijangkapendekjugadisebutdeng
anMemoriKerja(Working Memory).

Teori Beban Kognitif
merupakansuatugambarandaribeban yang
diterimasistemkognitifmanusiaketikasuatutugas
diberikanuntukdikerjakan[3].
TeoriBebanKognitifmenggambarkandarikemam
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puanseseorangdalammemprosesinformasi yang
ada di
memorijangkapendekpadasaatmemprosessuatui
nformasipadawaktutertentu. Kemampuantersebut
berhubungandenganmemorijangkapendekataum
emorikerja yang mengelolasuatuinformasi yang
diterimadankemudianupayauntukmenghubungk
anpadamemorijangkapanjang. BebanKognitifdite
rimaseseoranghanyabeberapawaktupadasaatsuat
uinformasiberadapadamemorijangkapendekatau
memorikerja.Beban yang
diterimamemorijangkapendekataumemorikerjai
nilah yang menjadidasardariteoriBebanKognitif.
BebanKognitifdibagimenjadi 3
jenisyaitu, beban kognitif intrinsic, extraneous,
dan germane[4,5]. Beban yang
diterimaolehmemorijangkapendekataumemorike
rja yang
disebabkanolehbeberapaelemeninteraktivitassec
arabersama-samadisebutbebankognitif intrinsic.
Beban yang
diterimaolehmemorijangkapendekataumemorike
rja yang berhubungandengansuatuintruksional
yang
semakinmembebanimemorijangkapendekataum
emorijangkakerjadalammemprosessuatuinforma

sidisebutBeban kognitif
extraneous.Sedangkabeban yang
diterimamemorijangkapendekataumemorikerja
yang berasaldariusaha yang
dilakukanolehseseoranguntukmenerimasuatuinf
ormasibaru agar
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dapatdihubungkandenganinformasi yang
telahdimilikidisebutBeban kognitif germane.

Beban kognitif intrinsicmerupakan
beban
yangsecaraumumdisebabkandarikompleksitasm
ateri yang telahdipelajari.
Kompleksitasmateriberhubungandenganbeberap
aelemen yang
salingterhubunguntukmembentuksuatuinformasi
yang utuh.Elemen-elemen yang
salingberhubungantersebutdisebut element
interaktivitas  [4]. Element interaktivitas
merupakan element yang harus diproses dalam
memori kerja karena mereka secara logis
berkaitan.Elemen-
elementersebutsalingberkaitandalammembentuk
suatuinformasi yang salingberhubungan.
Element adalah segala sesuatu yang harus
dipelajari atau diproses, atau yang telah
dipelajari atau diproses.

Teori beban kognitif merupakan bagian
dari teori pembelajaran yang berupaya untuk
memperbaiki pembelajaran kedepannya [1].
TeoriBebanKognitifmemberikankontribusidala
mpemikirannyaterhadapperkembangandankema
juanpembelajaran. TeoriBebanKognitifmemberi
kanpemikiranbahwamanusiabelajartersebutberh
ubungandengansistemkognitifnya.Melalui
pengamatan atau penelitian terhadap beban
kognitif yang dapat muncul dalam kegiatan
pembelajaran akan dapat dijadikan sebagai
acuan untuk memperbaiki kekurangan dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang
baikmemberikanpeluangbagibebankognitifuntuk
dikeloladalamkegiatanpembelajaran.Bebankogn
itif/ntrinsic
harusdikelolakarenaberhubungandengankomple
ksitasmateri yang dipelajari,
bebankognitifExtraneous
harussemaksimalmungkindihilangkandalampem
belajarankarenaberhubungandenganinstruksiona
| yang mengganggu, danbebankognitifGermane
harusditingkatkankarenaberhubungandenganusa
ha yang dikeluarkanuntukbelajar[3,6,7].

Pembelajaranmerupakansuatukegiatan
yang melibatkanantara guru
denganpesertadidikuntukmelakukankegiatanbel
ajar.Kegiatan pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan seorang guru dalam
membantu peserta didik untuk belajar [8].
Kegiatan yang dilakukan guru
denganpesertadidikiniintinyamerupakansuatuke
giatanuntukbelajar.Belajarmerupakankegiatan
yang membutuhkankemampuankognitifatau
mental gunamemprosessuatuinformasi  yang
telahdipelajari.Dalam kegiatan pembelajaran
yang harus diperhatikan bahwa tujuan dari
pembelajaran untuk merangsang perkembangan
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kognitif peserta
didik[9].Perkembangankognitiftersebutharusteru
sdimaksimalkangunamencapaisuatutujuanpemb

elajaran yang akandicapai.
Perencanaanpembelajaran yang
tepatakanmemberikanmanfaat yang
sangatbermanfaatbagipesertadidik yang

mengikutipembelajaran.

Dalam belajar seorang memerlukan
kemampuan mental yang bisajugadisebut
pikiran ketika melakukansuatu kegiatan belajar
[2,10].Belajar  adalahsuatuperubahan  yang

terjadipadasesecorang yang
diperolehmelaluipengalaman yang
dirasakanolehseseorangtersebut[2].Pengalamana
kanmemberikankesan yang

mendalambagiseseorangataupesertadidikpadasa
atmerekamelakukankegiatanbelajar.
Pengalamanakanmembangunataumengkonstruk
sidalampemahamannyatentangsuatuinformasi.
Informasi yang
diperolehtersebutselanjutnyadisebutdenganpeng
etahuanbagiseseorangataupesertadidik.Pengetah

uandibagimenjadi 2 yaitu,
PengetahuanDeklaratifatau yang
disebutpengetahuanuntukmemahamidanpengeta
huanproseduralatau yang

disebutpengetahuanketerampilan[11].
Pengetahuan deklaratif mengarah pada
pengetahuan dalam mengetahui, terlebih dalam
mengetahui fungsi invers trigonometri. Fungsi
invers trigonometri merupakan submateri dari
trigonometri yang membahas tentang kebalikan
dari fungsi trigonometri. Materi fungsi invers
trigonometri ini dibahas lebih jelas pada jenjang
universitas. Pada jenjang sekolah menengah
masih belum diberikan submateri tentang fungsi
invers trigonometri. Sehingga dalam
pembelajaran fungsi invers trigonometri ini
akan mengalami banyak gendala pada
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu sistem yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya [12].
Keterhubungantersebuttidakdapatdipisahkankar
enasamadengan yang lainnyasalingterhubung.
Komponen tersebut meliputi, tujuan, materi,
metode, dan evaluasi. Komponen-
komponentersebutakanmemilikikontribusidanfu
ngsi yang
sejalandengantujuandarisuatupendidikan.
PembelajaranpadaTrigonometrimemili
kibanyak sub materi yang
harusdipelajaridansalahsatunyayaitufungsi
invers trigonometri.
Kompetensidasardarimaterifungsi invers
trigonometriadalah mahasiswa dapat memahami
konsep dan keterampilan fungsi invers.
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KarenaKompetensidasardarimaterifungsi invers
trigonometriuntukmemahamimakasangatperluu
ntukmelibatkankemampuan mental
ataukognitifdalampembelajaran.

Berdasarkan latar belakang penelitian
yang dilakukanmaka  penelitianiniberjudul,
ElemenlInteraktivitaspadaBebanKognitifdalamP
embelajaranTrigonometri.
Penelitianinidibatasipada  sub  materiFungsi
Invers Trigonometri.
Penelitianinimengambilrumusanmasalah,
Bagaimana Elemenlnteraktivitaspadabeban
kognitif mahasiswa dalam pembelajaran materi
fungsi invers
trigonometridanbertujuanuntukMendeskripsikan
elemeninteraktivitaspadabeban kognitif dalam
pembelajaran materi fungsi invers trigonometri.

II. METODE PENELITIAN

Penelitiandilakukan di
UniversitasNegeri  Malang  padamahasiswa
Prodi S1 Matematika Semester

GanjilTahunPembelajaran 2015/2016 kelas H
sebanyak 34 mahasiswa. Penelitianmelibatkan 2

observer yang
melakukanpengamatandalampembelajaranpada
materifungsi invers

trigonometri.Penelitiberperansebagaipengajar
yang
kemudianmelakukanpembelajaranmaterifungsi
invers
trigonometri.Penelitiandilakukanpadasaatpenelit
imelakukankegitanPraktikPengalamanLapang
(PPL)
untukmemenuhitugaspadawaktumenempuhpend
idikanpascasarjanaPendidikanMatematika di
UniversitasNegeri Malang.

Langkah-
langkahdalampenelitianinimeliputi: (1
prasurveiyang
meliputiobservasiawaltentangSubjek yang
akanditeliti, 2 persiapan yang

meliputipenyusunan instrument dalampenelitian
yang akandigunakan, (3) pengambilan data
(praktik pembelajaran) yang
meliputikegiatanpembelajarandansekaliguspenel
itian yang dibantuoleh 2 observer tersebut, (4)
pengelolahan data yang meliputianalisis data
yang telahdiperolehpadawaktupenelitian,dan (5)
kesimpulan.

Instrumen
padapenelitianinimenggunakanlembarobservasi
untukmelihatmunculnyaelemeninteraktivitasdari
mahasiswapadasaatpembelajaran,
wawancarauntukmenggalielemeninteraktivitas
yang munculdarimahasiswa,
dandokumentasidari video
rekamanpembelajaranuntukmelakukanpenelitian
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lebihmendalamdaripembelajaran.

Observasidilakukanpadasaatkegiatanpembelajar
andandilakukanoleh 2
observer. Wawancaradilakukansetelahkegiatanpe
mbelajaranberlangsungdanDokumentasidilakuk
anselamapembelajaranberlangsungdenganmeng
gunakanalatperekan audio visual.

Analisis data dilakukandengan: (1)
melihat dan memahami data, (2) reduksi data,
(3) pengkodingan, (4) menggambarkan struktur
dari pengkodingan, %) menganalisis
elemeninteraktivitas yang muncul, dan (6)
kesimpulan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
ElemenlInteraktifitas yang
akandianalisisberasaldaritemuan-

temuanpadasaatkegiatanpenelitian. Temuan-
temuan yang
telahdiperolehberhubungandengankesulitan

yang
telahdialamiolehmahasiswapadasaatpembelajara
n.Kesulitaniniberhubungandengansuatuelemen-
elemen yang
salingterhubungsehinggamemberikanbebankogn
itif/ntrinsicpadamahasiswasaatmengikutipembel
ajaran.

Beban kognitif intrinsic yang harus
diterima mahasiswa dalam belajar fungsi invers
trigonometri adalah hubungan antara fungsi
invers trigonometri terhadap fungsi
sirkular(Circular Functions). Fungsi invers
trigonometri merupakan kebalikan dari fungsi
trigonometri sehingga mahasiswa harus bisa
memahami bahwa dalam belajar fungsi invers
trigonometri mereka harus berfikir tentang
kebalikan dari fungsi trigonometri. Tetapi yang
harus diingat bahwa fungsi invers trigonometri
harus memiliki batasan yang membuat invers
trigonometri tersebut merupakan sebuah fungsi.

Pada langkah pembelajaran awal,
beban kognitif intrinsic yang muncul berkaitan
dengan materi prasyarat. Materi prasyarat yang
diberikan pada pembelajaran berhubungan
dengan fungsi dan fungsi satu-satu. Dosen
praktikan menggunakan garis selidik vertikal
untuk menjelaskan tentang suatu fungsi dan
garis selidik horisontal untuk menjelaskan
fungsi satu-satu. Beban kognitif intrinsic terlihat
ketika ada mahasiswa yang mengalami kesulitan
atau tidak bisa menjawab ketika dosen praktikan
bertanya tentang suatu grafik aljabar dan grafik
trigonometri. Setelah  dosen  praktikan
menjelaskan  tentang suatu grafik yang
merupakan fungsi atau fungsi satu-satu dengan
menggunakan garis selidik maka selanjutnya
dosen praktikan mencoba bertanya kepada
mahasiswa. Saat dosen praktikan menampilkan

249



suatu grafik pada layar LCD proyektor dan

Dosen praktikan

bertanya kepada mahasiswa yang berinisial RV,

: menurut kamu grafik tersebut suatu fungsi atau bukan?

RV : maaf pak, saya belum paham, ini masih tanya kepada teman (dia
berdiskusi dengan teman didepan tempat duduknya).

Dari kesulitan yang dialami mahasiswa ini
terlihat bahwa grafik fungsi dan grafik fungsi
satu-satu merupakan beban kognitif intrinsic
yang harus diproses oleh mahasiswa.

Selain dari hasil percakapan yang
menunjukkan terdapat beban kognitif intrinsic
ini, beban kognitif juga terlihat dari hasil lembar
observasi dalam kegiatan pembelajaran. Dari
hasil observasi terlihat pemicu dari interaksi
antara mahasiswa dengan mahasiswa karena
pertanyaan/masalah yang diberikan dosen
praktikan yang berkaitan dengan fungsi dan
fungsi satu-satu, sehingga ada mahasiswa yang
belum mengerti dan menanyakan kepada
temannya. Dari sini dapat diketahui juga bahwa
beban kognitif intrinsic dalam pembelajaran
materi fungsi invers trigonometri adalah tentang
grafik yang merupakan suatu fungsi atau fungsi
satu-satu.

Hasil lembar observasi  juga
menunjukkan interaksi antara mahasiswa
dengan dosen praktikan saat dosen praktikan
menjelaskan tentang invers, syarat fungsi
memiliki invers, dan contoh-contoh suatu fungsi
yang memiliki invers. Dalam pembelajaran ini
juga disampaikan tentang peranan batasan pada
suatu fungsi yang bukan satu-satu agar menjadi
fungsi satu-satu.

Dalam kegiatan inti pembelajaran
tentang materi fungsi invers trigonometri, beban
kognitif intrinsic dapat dilihat dari kesulitan
atau kesalahan yang dialami oleh mahasiswa
dalam mengerjakan soal latihan. Kesulitan yang
dialami mahasiswa dapat dilihat dari hasil
observasi dari pembelajaran yang diperoleh.

Pada saat dosen memberikan latihan soal dan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menulis hasil kerjanya dipapan tulis,
mahasiswa yang berinisial MBB beberapa kali
membenahi hasil kerjanya yang sudah selesai
ditulis pada papan tulis. Pembenahan tersebut
dilakukan karena ada teman yang melihat
kerjanya dan memberi tahu kesalahan yang
terjadi pada hasil kerjanya. Soal yang diberikan

adalah Sin_lg =. Dari soal tersebut MBB

beberapa kali memperbaiki hasil kerjanya dan
setelah dirasa sudah cukup benar selanjutnya
dibahas bersama-sama dalam pembelajaran
tersebut.

Dalam mengerjakan latihan soal
mahasiswa juga mengalami kesalahan yang
membuat pemahaman mereka tentang fungsi
invers trigonometri sepenuhnya mengarah pada
fungsi sirkular. Dari hasil keja yang dilakukan
mahasiswa terlihat beberapa kesalahan dalam
mengarjakan latihan soal yaitu soal tentang

. —1( \/5) _
sin” (== =,
kesulitan atau kesalahan dalam menentukan

hasil penyelesaiaan dari soal. Mereka tidak
mempertimbangkan  batasan  yang  harus

digunakan pada fungsi invers sin yaitu [% , -% 1.

Mahasiswa  mengalami

Mahasiswa melihat fungsi invers trigonometri
ini dengan menggunakan fungsi sirkular yang
bukan merupakan fungsi satu-satu. Sehingga
dari kesalahan ini mengakibatkan dalam
menggambar unit circle juga mengalami
kesalahan dan memiliki hasil yang tidak
tunggal.

a.8in" (-
&
=Are sin (.\1_"%)
2

2 290° Atav An

3

Gambar 1 hasil pekerjaan mahasiswa

Dari hasil diatas maka peneliti bertanya
kepada mahasiswa yang berinisial RP untuk
mengetahui bagaimana dia bisa menjawab
seperti gambar 1 dan gambar 2.
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Dosen praktikan bagaimana
pemahaman anda tentang hasil dari

3
RP: ya, yang saya tahu kan untuk nilai sin% =

? sehingga sin™! g = % ,tetapi pada soal
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kan (— \/2—5) sehingga ya itu saya bingung
pak. Kemudian saya menggambarnya
pada unit circle bahwa nilai sin adalah
koordinat pada sumbu y, sehingga ya

nilainnya pada koordinat II/IV yang
koordinatnya (— g) yang dapat dilihat
pada gambar 2.

Dosen praktikan bagaimana anda

menentukan nilai sin™! (— g):?

RP : ya itu tadi pak, nilainya kan pada
kuadran III/IV. Saya berfikir bagaimana
menentukan nilai pada kuadran III dan
IV nya. Kemudian setelah saya pikir-
pikir lagi saya punya cara yaitu% saya
tambah 7 wuntuk kuadran III dan
selanjutnya hasilnya saya tambah % untuk

kuadran IV. Sehingga nilai sin™! (— ?)

adalah 4?” atau 5?71 , tetapi pada gambar 1
saya ambil 4?” saja karena yang kecil

nilainnya.

Dalam menggambar unit circle pun
mahasiswa juga mengalami kesulitan yang
ditunjukkan pada hasil kerja mereka sehingga
mendapatkan hasil yang salah pada saat

menentukan hasil penyelesainnya pada soal

yang sama yaitu sin~! (— \/2—§)=

anit circle T

LS e x

Gambar 2 unit circle dan penyelesaian
dari hasil pekerjaan mahasiswa

Begitu juga dalam soal kedua yaitu
tan_l(—\/g):. Dalam hasil kerja mahasiswa
dapat dilihat beberapa kesulitan yang membuat
mahasiswa tersebut mengalami kesalahan dalam
mengerjakan. Mereka juga menganggap bahwa
fungsi invers trigonometri sama dengan fungsi
sirkular sehingga mereka lupa akan batasan

yang harus diberikan yaitu (g ,— %)

btanT (BT
| -arc tan (-V3)
>120° atav 2. |
Prosidingy 3 9

Gambar 3 hasil pekerjaan mahasiswa

Begitu juga untuk menggambar unit
circle mahasiswa mengalami kesalahan. Akibat
mengabaikan batasan pada fungsi invers,
mereka menggambar unit circle pada fungsi
invers trigonometri sama seperti fungsi sirkular.

J" “\'\ltrjrde

L ni(.i,;:}?s};f

Gambar 4 unit circle pekerjaan mahasiswa

Beban kognitif intrinsicdalam
pembelajarandapat dilihat melalui element yang
berinteraktivitas dalam materi. Materi fungsi
invers trigonometri diawali dengan materi
prasyarat yang harus dimiliki oleh mahasiswa
(fungsi dan fungsi satu-satu)[13]. Selain fungsi
dan fungsi satu-satu, grafik fungsi sirkular pada
materi trigonometri ini juga berhubungan
dengan fungsi invers trigonometri. Fungsi
invers trigonometri merupakan kebalikan dari
fungsi trigonometri. Dari grafik fungsi sirkular
juga harus memberikan batasan sehingga grafik
fungsi tersebut memiliki invers.

Faktor penting yang menjadi penyebab
Beban kognitif intrinsic adalah element
interaktivitas [4]. Element interaktivitas adalah
element yang harus diproses secara bersamaan
dalam memori kerja karena secara logis
berkaitan. Element adalah segala sesuatu yang
harus dipelajari atau diproses, atau yang telah
dipelajari atau diproses. Dalam belajar fungsi
invers trigonometri bahwa element yang harus
diproses dalam memori kerja adalah pengertian
fungsi dan fungsi satu-satu yang berhubungan
dengan suatu invers. Pengertian fungsi dan
fungsi satu-satu ini harus diproses sehingga
topik pada materi invers dapat terpenuhi pada
fungsi trigonometri.

Beban kognitif intrinsic ditentukan
oleh interaksi antara unsur-unsur penting dari
informasi yang digunakan untuk memahami
materi [1], sehingga dalam memahami fungsi
invers trigonometri mahasiswa harus dapat
memproses beban kognitif intrinsik yang
muncul dalam pembelajaran. Beban kognitif
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yang muncul dalam pembelajaran adalah
element yang harus diproses secara bersamaan
dan keterkaitan antara unsur-unsur dalam materi
[3].

Element yang harus diproses untuk
memahami materi fungsi invers trigonometri
adalah keterkaitan pembahasan fungsi satu-satu
yang  diterapkan  pada  fungsi  invers
trigonometri. Fungsi satu-satu merupakan
materi prasyarat untuk mahasiswa mengetahui
bahwa suatu fungsi yang bukan satu-satu maka
kebalikannya bukan merupakan suatu fungsi
[13]. Sehingga dalam belajar fungsi invers
trigonometri mahasiswa harus mengetahui
bahwa grafik fungsi sirkular pada trigonometri
harus diberi batasan.

Pemahaman yang harus dilakukan
dalam memahami fungsi invers trigonometri
adalah bahwa fungsi invers trigonometri ini
kebalikan dari fungsi sirkular pada trigonometri.
Sedangkan grafik fungsi sirkular pada
trigonometri bukan merupakan satu-satu.
Sehingga dalam menentukan nilai invers,
mahasiswa harus mengetahui batasan yang
digunakan. Pada gambar 1, 2, 3, dan 4 dan juga
dari hasil wawancara dengan mahasiswa dapat
dilihat bahwa mahasiswa tidak melihat dalam
menentukan fungsi invers ada batasan yang
digunakan. Mereka mengambil nilai
penyelesaian yang tidak tepat atau berada diluar
batasan yang ditentukan secara bersama.

Mahasiswa memang tidak salah dalam
menghubungkan nilai invers pada hasil yang
diperoleh (yang dilihat dari sudut pandang
kebalikan) tetapi ada kegagalan dalam
memahami materi fungsi invers trigonometri.
Kegagalan terjadi ketika ada suatu unsur dalam
materi yang tidak diproses [5] dalam belajar
fungsi invers trigonometri yaitu batasan yang
digunakan.

Element  yang  harus  diproses
selanjutnya adalah grafik fungsi invers dan juga
unit circle. Kedua element ini sangat
membebani mahasiswa dalam memahami fungsi
invers trigonometri. Mahasiswa mungkin akan
bisa mengikuti saat dijelaskan dengan grafik
fungsi invers tetapi bisa juga pada saat
menggunakan unit circle dalam mengerjakan
fungsi invers trigonometri akan mengalami
kebingungan/kesulitan. Penggunaan keduanya
akan membebani mahasiswa dalam
merepresentasi soal yang akan dikerjakan
dengan pengetahuan yang dia miliki. Dalam
belajar harus mampu mentransfer materi
kedalam representasi mahasiswa [14].

Dalam gambar 2 dan gambar 4 dapat
dilihat bahwa mahasiswa harus memproses unit
circle tentang fungsi invers yang digambar
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seperti unit circle pada fungsi sirkular. Keadaan
ini mengakibatkan nilai invers trigonometri
memiliki nilai yang tidak tunggal dan
mengakibatkan bukan sebuah fungsi invers
trigonometri. Dengan  keadaan  tersebut
membuat fungsi invers trigonometri semakin
sulit karena pengetahuan mahasiswa
sebelumnya yang masih mengalami kesulitan
dalam menyajikan unit circle. Sehingga
kompleksitas materi tergantung pada tingkat
pengetahuan sebelumnya yang dimiliki [1].

Dari pembahasan dapat diketahui
bahwa beban kognitif intrinsik terlihat yang
pertama dari jumlah element interaktivitas yang
harus diproses pada materi fungsi invers
trigonometri. Element-element yang
berinteraktivitas tersebut tentang fungsi dan
fungsi satu-satu, fungsi invers trigonometri
merupakan kebalikan dari fungsi trigonometri,
fungsi invers trigonometri harus diberi batasan
pada fungsi sirkular, dan penyajian unit circle
pada fungsi invers trigonometri. Yang kedua
dari kompleksitas/ kerumitan materi fungsi
invers trigonometri. Kompleksitas terlihat dari
kesalahan yang dialami oleh mahasiswa tentang
batasan yang harus digunakan dalam fungsi
invers trigonometri dan juga penyajian dalam
unit circle yang harus disajikan seperti pada unit
circle fungsi sirkular.

Melihat dua hal yang menjadi beban
kognitif intrinsic dalam pembelajaran fungsi
invers trigonometri yaitu jumlah element
interaktivitas dan juga kompleksitas materi
fungsi invers trigonometri. Pembelajaran fungsi
invers trigonometri akan lebih baik dikelola
semaksimal ~ mungkin  untuk = membuat
mahasiswa memahami materi tersebut [3,6,7].
Penggunaan program komputer seperti geogebra
atau mathleb akan membantu mahasiswa dalam
mempelajari fungsi invers trigonometri. Dalam
pembelajaran jangan terlalu detail pada awal
pembelajara, cukup memberikan materi yang
penting kemudian pemberian latihan soal akan
lebih efektif untuk mahasiswa mengembangkan
pengetahuan mereka tentang fungsi invers
trigonometri. Karena dalam belajar mahasiswa
harus  terlibat dalam proses, memiliki
pengalaman yang bermakna, kerjasama dalam
kelompok, dan bekerja dengan konsep diri [15,
16, 17].

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

ElemenInteraktivitas yang
merupakanbagiandariBeban kognitif intrinsik
dalam pembelajaran materi fungsi invers
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trigonometriterlihat daribeberapaelemen-elemen
yang salingterhubung. Elemen-elemen yang
berinteraktivitas tersebut terdiridari fungsi dan
fungsi satu-satu, fungsi invers, fungsi invers
trigonometri dengan batasan pada fungsi
sirkular, dan unit circle pada fungsi invers
trigonometri.

Elemenlnteraktivitastersebutmunculdikarenakan
olehkompleksitas/ kerumitan darimateri fungsi
invers trigonometri. Kompleksitas terlihat dari
kesalahandankesulitan yang dialami oleh

mahasiswa.
SehinggamunculnyaElemenlInteraktivitas yang
terdiridarielemen-elemen yang

bersesuaiantersebutberasalkompleksitas/kerumit
an dari materi fungsi invers trigonometri yang
dapatdilihat dari kesalahandankesulitan
mahasiswa dalam menggambar unit circle dan
juga menentukan nilai invers trigonometri.

Saran

Penelitian ini membahas
munculnyaelemeninteraktivitaspadabeban
kognitifintrinsic dalam pembelajaran.

Padapenelitiankedepannyasangatpentinguntukda
patmengukurtingkatan besarnya beban
kognitifdalampembelajaran.Denganbesaranbeba
nkognitif yang
munculdalampembelajarandapatmemberikan ide
untukmengelolabebankognitif. Penelitian tentang
assesment dalam mengukur beban kognitif yang
muncul dalam pembelajaran dapat
mengidentifikasi tinggi atau rendahnya beban
kognitif yang muncul.
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